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STIMULASI ORANG TUA MENINGKATKAN
PERKEMBANGAN BAYI UMUR 3-6 BULAN DI
PUSKESMAS PEMBANTU DAUH PURI DENPASAR
TAHUN 2012

Luh Putu Tarsih Rukmayanti', Gusti Ayu Marhaeni?, Ni Nyoman Suindr#’,

Abstract. Optimal child development that would be achieved if the right
stimulation provided by parents for each stage of development. The purpose of
this study was to determine the effectiveness of the stimulation provided by the
parents of the baby s development. Studies using cross-sectional design. Sample
was composed of fifty couples parents and babies aged three to six months.
Samples were collected with accidental sampling techniques and selected
based on the inclusion criteria. Data were collected through questionnaires and
KPSP sheet. Correlational analysis used Fishers Exact Test. Analysis of the
data showed 70% of parents provide good stimulation to their infants, while
30% of parents provide enough stimulation. Evaluation of infant development
KPSP sheet shows 88% of infants had stage development according to age,
while 12% in dubious development. Correlational analysis showed 97.14% of
the infants with boih stimulation and the development of appropriate and 2.85%
which stimulated his development quite dubious (p = 0.007, 95% CI), while
66.66% of infants with significant progress has development good and 33.33%
of them doubts development (p = 0.007, 95% CI). The results showed that the
development of the baby would be better if the stimulation was provided. This
suggests that shareholders should play a role in the health center program to
promote the importance of stimulation for the baby s development.

Keywords : Stimulation; Parents; Children developments

Abstrak. Perkembangan anak yang optimal akan tercapai bila stimulasi yang
tepat diberikan oleh orang tua untuk setiap tahap perkembangan . Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas stimulasi yang diberikan oleh
orang tua terhadap perkembangan bayi. Penelitian menggunakan rancangan cross
sectional. Sampel adalah lima puluh pasangan terdiri dari orang tua dan bayinya
yang berumur tiga sampai enam bulan. Sampel dikumpulkan dengan teknik
accidental sampling dan dipilih berdasarkan kriteria inklusi. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan lembar KPSP. Analisis korelasional digunakan Fisher
Exact Test . Analisis data menunjukkan 70 % orang tua memberikan stimulasi
yang baik pada bayi mereka, sementara 30 % orang tua memberikan stimulasi
yang cukup. Evaluasi perkembangan bayi dari lembaran KPSP menunjukkan
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88 % bayi memiliki tahap pengembangan sesuai usia, sedangkan 12 % dalam
perkembangan meragukan. Analisis korelasional menunjukkan 97,14 % bayi
dengan stimulasi baik dan perkembangan yang sesuai dan 2,85 % yang mendapat
stimulasi cukup perkembangan nya meragukan ( p=0,007,95 % CI ), sedangkan
66,66 % bayi dengan perkembangan yang cukup memiliki perkembangan yang
baik dan 33,33 % dari mereka perkembangannya meragukan (p = 0,007 , 95 %
CI) . Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan bayi akan lebih baik
jika stimulasi yang baik diberikan. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan
bahwa pemegang program di Puskesmas harus berperan untuk mensosialisasikan
pentingnya stimulasi bagi perkembangan bayi .

Kata kunci: Stimulasi; Orang tua; Perkembangan bayi

Perkembangan  adalah  ber-
tambahnya struktur dan fungsi tubuh
vang lebih kompleks dalam kemampuan
gerak kasar, gerak halus, bicara dan
bahasa serta sosialisasi dan kemandirian.
Perkembangan  merupakan  suatu
perubahan, dan perubahan ini tidak
bersifat kuantitatif, melainkan kualitatif.
Perkembangan  tidak ditekankan
pada segi material, melainkan- segi
fungsional.!

Tumbuh kembang bayi perlu
dirangsang oleh orang tua agar dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal.
Peran aktif orang tua untuk memantau
perkembangan bayi sangat diperlukan
terutama saat anak masih berada
dibawah usia lima tahun. Setiap anak
perlu mendapatkan stimulasi rutin sedini
mungkin dan terus menerus pada setiap
kesempatan. Saat ini masih banyak
orang tua yang kurang memperhatikan
pentingnya stimulasi pada anak karena
masih banyak anggapan bahwa anak
akan tumbuh dan berkembang secara
alami. Stimulasi merupakan hal yang
penting dalam tumbuh kembang anak.
Semakin dini stimulasi yang diberikan,
maka perkembangan anak akan semakin

baik. Semakin banyak stimulasi yang
diberikan maka perkembangan anak
semakin optimal. Stimulasi yang
diberikan sejak dini akan mempengaruhi
perkembangan otak. Otak akan semakin
berkembang apabila stimulasi yang
diberikan semakin banyak. Selain itu,
penanganan kelainan atau stimulasi yang
sesuai sejak dini dapat meminimalisasi
disfungsi tumbuh kembang anak
sehingga mencegah terjadinya disfungsi
permanen. Kurangnya stimulasi dapat
menyebabkan penyimpangan tumbuh
kembang anak bahkan gangguan yang
menetap.'??

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di Puskesmas Pembantu
Dauh Puri pada bulan Oktober 2012
dari 10 orang ibu hanya empat (40 %)
ibu yang mengetahui tentang stimulasi
yang dilakukan pada anak dan 60 % ibu
belum mengetahui tentang stimulasi
pada anak, dan 20 % dari bayi ibu
tersebut mengalami  keterlambatan
perkembangan. Selain itu di Puskesmas
Pembantu Dauh Puri belum pernah
diadakan penyuluhan secara langsung
mengenai manfaat stimulasi pada
perkembangan anak.
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Stimulasi orang tua adalah suatu
upaya orang tua untuk merangsang
perkembangan anak yang dilakukan
sejak lahir dengan mengajak anak
bermain dalam suasana penuh gembira
dan kasih sayang. Stimulasi tumbuh
kembang anak dapat dilakukan oleh ibu,
ayah maupun pengganti/pengasuh anak
sedini mungkin secara terus menerus
pada setiap kesempatan. Stimulasi atau
rangsangan yang diberikan dapat berupa
kesempatan bermain, fasilitas belajar,
ataumateri (misalnyaceritaataubacaan),
yang dapat memicu anak untuk belajar
atau mengolah pelajaran. Rangsangan
juga bisa berbentuk sentuhan yang
abstrak, misalnya dukungan dan
keterlibatan orang tua dalam belajar anak
sangat besar peranannya serta memiliki
kontribusi yang akan dimaknai sebagai
motivasi oleh anak.**¢

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menemukan manfaat stimulasi
orang tua dalam  meningkatkan
perkembangan bayi umur 3-6 bulan
di Puskesmas Pembantu Dauh Puri
Denpasar Tahun 2012.

Metode

Penelitian ini  menggunakan
rancangan analitik observasional dengan
pendekatan Cross Sectiona. Penelitian
ini dilakukan di Puskesmas Pembantu
Dauh Puri wilayah kerja Puskesmas
II Denpasar Barat. Pengambilan data
dilaksanakan pada tanggal 27 Desember
2012 sampai 24 Januari 2013. Sampel
dalam penelitian ini adalah pasangan
orang tua dan bayinya yang berumur
3-6 bulan yang diambil sesuai dengan
kriteria inklusi dalam populasi. Teknik
sampling dalam penelitian ini adalah
non probability sampling yaitu dengan
“accidental sampling”
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Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data primer yang
berupa data yang diperoleh dengan
memberikan kuisioner kepada orang tua
yang menjadi responden dan melakukan
pengamatan pada anak dengan lembar
KPSP.

Proses penelitan dimulai dari
penyusunan instrumen penelitian berupa
kuisioner, dilanjutkan dengan pengajuan
ijin, kemudian pelaksanaan penelitian.
Kuisioner telah dilakukan uji pakar
dan uji coba kuisioner di Puskesmas II
Denpasar Barat.

Analisa data dimulai
dengan Analisis wunivariate untuk
menggambarkan distribusi frekuensi dan
proporsi dari masing-masing variabel
yang disajikan dalam bentuk tabel dan
narasi. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan Uji mutlak fisher digunakan
karena hasil penelitian tidak memenuhi
syarat uji chi square. Nilai kemaknaan
dalam penelitian ini adalah p < 0,05.
Penarikan kesimpulan setelah analisis
data dilihat dari p vaiue, yaitu nilai p
< 0,05 maka Ho ditolak yang berarti
Ha diterima, yaitu akan menunjukkan
bahwa stimulasi orang tua efektif untuk
meningkatkan perkembangan bayi umur
3-6 bulan di Puskesmas Pembantu Dauh
Puri tahun 2012.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Responden dalam penelitian ini
adalah seluruh pasangan orangtua dan
bayinya yang berumur 3-6 bulan yang
akan mendapatkan pelayanan imunisasi
di Puskesmas Pembantu Dauh Puri
dan memenuhi kriteria inklusi. Adapun
distribusi frekuensi karakteristik res-
ponden penelitian dapat dilihat pada
tabel berikut ini.
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Tabel 1.
Distribusi Responden Penelitian
(Orang Tua) Berdasarkan
Karakteristik

Jumlah Persentase
(Orang) (%)

Karakteristik Sampel

1. Umur

a. 35-39 tahun 5 18

b. 30-34 tahun 18 36

c. 25-29 tahun 5 10

d. 20-24 tahun 16 32

e. 15-19 tahun 2 4
Total 50 100

2. Pendidikan -

a. Tingkat pendidikan 22 44
dasar (SD dan SMP)

b. Tingkat pendidikan 25 46
menengah (SMA/
sederajat)

c. Tingkat pendidikan > 10
tinggi (Diploma/
Sarjana)

Total 50 100

3. Pekerjaan

a. Kedua orang tua 14 28
bekerja

b. Salah satunya 36 72
bekerja

Total 50 100

Tabel 2 di atas menggambarkan
sebagian besar bayi yang menjadi
responden memiliki umur empat bulan
yaitu sebanyak 20 orang (40%) dan
menurut karakteristik jenis kelamin,
laki-laki sebanyak 27 orang (54%).
Berdasarkan karakteristik kedudukan
bayi dalam keluarga sebanyak 21 orang
responden (42%) anak pertama dalam

keluarga
Hasil  pengamatan  terhadap
responden berdasarkan variabel

penelitian dapat dipaparkan sebagai
berikut :

1. Stimulasi yar;g diberikan orang tua
pada anak umur 3-6 bulan

Tabel 3.

Distribusi Frekuensi Stimulasi
Orang Tua pada Bayi
Umur 3-6 Bulan

Stimulasi i %
Baik 35 70
Cukup o] 30
Jumlah 50 100

Berdasarkan tabel 3 diatas
mengenai stimulasi yang diberikan
orang tua kepada anak umur 3-6 bulan
ditemukan sebanyak 35 orang responden
penelitian (70%) memberikan stimulasi
yang baik pada bayinya dan tidak ada
responden yang kurang memberikan
stimulasi pada anaknya.

2. Perkembangan anak umur 3-6 bulan

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Perkembangan
Arak Umur 3-6 Bulan.

Perkembangan F %
Sesuai 44 88
Meragukan 6 12
Jumlah 50 100

Berdasarkan tabel 4 di atas
ditemukan sebanyak enam orang
responden  (12%) memiliki per-
kembangan yang meragukan dan
tidak ada responden yang mengalami
penyimpangan.

1. Hubungan stimulasi orang tua
dengan perkembangan bayi umur
3-6 bulan
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Tabel 5.
Hubungan Stimulasi Orang Tua
Dengan Perkembangan Bayi
Umur 3-6 Bulan

Perkembangan anak

Sesuai Meragukan Niliai C195%
F % - fis0]

Baik 34 97,14 1 285 35 0.006-
Cukup 10 66,66 5 33,33 15 0,564

Berdasarkan tabel 5 diatas,
responden (bayi) yang mendapatkan
stimulasi baik memiliki perkembangan
sesuai dengan umur sebanyak 34 orang
(97%), sedangkan responden yang
mendapatkan stimulasi cukup memiliki
perkembangan yang sesuai dengan umur
sebanyak 10 orang (66,66%).

Hasil penelitian ini dianalisis
menggunakan uji  alternatif fisher
exact. Hasil analisis didapatkan bahwa
nilai p=0,007. Hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa p<0,05, yang
berarti stimulasi orang tua efektif untuk
meningkatkan perkembangan bayi umur
3-6 bulan.

Stimulasi yang diberikan orang tua
pada bayi umur 3-6 bulan

Dari penelitian yang telah
dilakukan sebagian besar orang tua
memberikan  stimulasi yang baik
dan sesuai dengan usia bayi, kondisi
tersebut dapat terjadi karena pemberian
stimulasi oleh orang tua dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Pendidikan orang
tua merupakan salah satu faktor yang
penting dalam tumbuh kembang anak
karena dengan pendidikan yang baik
maka orang tua dapat menerima segala
informasi dari luar terutama tentang cara
pengasuhan anak yang baik. Umur orang
tua mempengaruhi kesiapan orang tua
dalam menjalankan perannya, termasuk
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kesiapan  dalam mengaéuh anak.
Disamping tingkat pendidikan dan umur,
pekerjaan orang tua juga merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
pemberian stimulasi pada anak. Orang
tua memegang peranan terbesar
dalam mendidik anak sebab orang tua
memiliki peranan yang penting untuk
merangsang potensi yang dimiliki oleh
anak. Orang tua yang keduanya bekerja
seringkali hanya memiliki waktu yang
terbatas untuk anaknya, namun bila
mereka mampu memanfaatkan waktu
yang dimiliki dengan maksimal maka
pemberian stimulasi akan jauh lebih
optimal dibandingkan dengan orang
tua yang salah satunya bekerja namun
kurang pandai dalam mengelola waktu
bersama anaknya.7,8

Perkembangan bayi umur 3-6 bulan

Perkembangan anak merupakan
segala perubahan yang terjadi pada anak
dilihat dari berbagai aspek. Setiap anak
akan melalui urutan tahap perkembangan
yang sama dan berlangsung secara
berurutan. Anak harus mencapai tingkat
perkembangan tertentu dalam satu
tahap sebelum ia bisa beralih ke tahap
berikutnya.

Banyak  faktor-faktor  yang
terlibat dalam perkembangan anak.
Umur anak memiliki pengaruh
terhadap perkembangan anak. Semakin
bertambahnya umur seorang anak maka
organ-organ tubuh anak akan semakin
matang dan fungsi organ tubuh tersebut
jugaakansemakinkompleks, hal tersebut
dapat menyebabkan perkembangan anak
semakin bertambah. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian yang menyebutkan
bahwa terdapat hubungan positif antara
umur anak dengan perkembangan.
Dimana semakin meningkat umur
anak maka perkembangan anak akan
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semakin baik. Jenis kelamin akan
mempengaruhi aktivitas bermain anak.
aktivitas bermain akan mempengaruhi
perkembangan anak. Hal ini sesuai
dengan teori yang menyatakan bahwa
jenis  kelamin memiliki pengaruh
terhadap perkembangan anak.
Selain itu jumlah anak yang banyak
mengakibatkan ~ kurangnya  kasih
sayang dan perhatian pada anak, juga
kurang terpenuhinya kebutuhan anak.
Menurut teori dikatakan bahwa pada
umumnya semakin dekat jarak usia
anak dengan saudara kandungnya maka
pengaruh diantara mereka akan semakin
besar.2,7,9,10

Stimulasi orang tua efektif me-
ningkatkan perkembangan  bayi
umur 3-6 bulan.
Dalampenelitianinisebagianbesar
responden (bayi) yang mendapatkan
stimulasi baik memiliki perkembangan
yangbaikpula.Daripenelitiandidapatkan
responden yang mendapatkan stimulasi
baik ada yang memiliki perkembangan
yang meragukan terutama pada aspek
perkembangan motorik kasar. Hal ini
dapat terjadi karena selain stimulasi
terdapat faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi  perkembangan anak
seperti nutrisi. Nutrisi yang adekuat dapat
membantu anak untuk dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik sedangkan
nutrisi yang buruk dapat menghambat
pertumbuhanotak dan dapat menurunkan
kemampuan otak dalam mencatat,
menyerap dan mengolah informasi.
berdasarkan penelitian yang dilakukan
di Vietnam diperoleh hasil bahwa anak
yang mendapatkan kombinasi nutrisi
dan stimulasi memiliki perkembangan
yang lebih baik dibandingkan dengan
anak yang hanya menerima stimulasi
saja atau hanya mendapat nutrisi yang

baik saja. Selain nutrisi yang adekuat,
lingkungan pengasuhan dan juga
stabilitas keluarga dapat mempengaruhi
perkembangan anak. Lingkungan yang
baik dan orang tua yang harmonis akan
membantu perkembangan anak menjadi
lebih baik. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di India dikatakan bahwa
intervensi atau stimulasi yang diberikan
sejak dini mampu meningkatkan
perkembangan anak dan mencegah
hilangnya potensi perkembangan anak.
Stimulasi memainkan peranan yang
penting dalam perkembangan otak anak.
Semakin dini stimulasi yang diberikan
maka perkembangan otak anak akan
semakin kompleks. Hasil penelitian
di Jamaika menunjukkan bahwa
stimulasi yang diberikan kepada anak
dapat meningkatkan perkembangan
motorik anak, kemampuan bicara anak,
dan mempengaruhi perkembangan
emosional.11,12,13

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan yang telah dilakukan
sebelumnya maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Sebagian besar orang tua (70%)
yang memiliki bayi umur 3-6 bulan
di Puskesmas Pembantu Dauh Puri
memberikan stimulasi yang baik
terhadap bayinya.

2. Perkembangan bayi umur 3-6
bulan yang mendapat stimulasi di
Puskesmas Pembantu Dauh Puri
sebagian besar (97,14%) sudah sesuai
dengan umur.

3. Stimulasi yang diberikan oleh
orang tua efektif meningkatkan
perkembangan bayi umur 3-6 bulan.
Dimana semakin baik stimulasi yang
diberikan maka perkembangan anak
juga semakin baik.
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Saran

Mengacu pada hasil penelitian

yang telah dilakukan ada beberapa
saran yang dapat peneliti sampaikan,
diantaranya adalah saran kepada:

4

. Kepada

Kepada pemegang program SDIDTK
di Puskesmas II Denpasar Barat
dan pemegang program imunisasi
di Puskesmas Pembantu Dauh
Puri diharapkan dapat membantu
mensosialisasikan pentingnya
stimulasi yang diberikan orang tua
kepada anak guna mengoptimalkan
perkembangan anak melalui
penyuluhan. Penyuluhan yang dapat
diberikan baik itu mengenai manfaat
tujuan maupun cara memberikan
stimulasi yang benar.
peneliti
diharapkan lebih mengembangkan
penelitian mengenai perkembangan
anak dengan mengamati faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi
perkembangan anak
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